
 

 

Software Stedy Hotel Lock support 2 jenis database: 

1. Standalone database  = Microsoft Access Database 
Database ini cocok untuk hotel kecil yang hanya mempunyai 1 encoder (atau 1 receptionist) saja. 
 

2. Network database = Microsoft SQL Server 
Database SQL cocok untuk hotel yg hendak menggunakan 2+ encoder bersamaan atau hotel yg traffic 
hariannya ramai. 

 

User manual di bawah dibuat sebagai tutorial dasar cara instalasi software Stedy Hotel Lock untuk digunakan 
bersamaan dengan Microsoft SQL Express 2019 di komputer Windows 10 x64. Untuk cara instalasi dan konfigurasi 
SQL Server yg lebih mahir, bisa contact staff departemen IT hotel anda. 

 

CV. Stedy Indonesia menjual hardware Stedy Hotel Lock dan software Stedy Hotel Lock bawaan.  Jadi kami hanya 
memberi support garansi dan service kepada hardware Stedy Hotel Lock dan juga software bawaan Stedy Hotel 
Lock. 

Kami tidak memberikan support garansi dan service kepada software lainnya seperti Microsoft Windows dan 
Microsoft SQL Server. Sedangkan SDK hotel lock Stedy juga diberikan as-is kepada developer/programmer (tanpa 
support).



Cara Instalasi Stedy Hotel Lock v3.3 

 

1. Jalankan “Stedy Hotel Lock v3.3 21.11.08.exe”.  

 

 

 

 

 

2. [ Destination Location ] 

 

 

 

 

 

3. Anda disuruh pilih 2 jenis koneksi: 
- stand alone dgn database MS Access 
- network dgn database SQL Server 

 

Jika memilih tipe stand alone, Anda bisa skip ke 
bagian cara penggunaan software di belakang. 

 

 

 

Jika memilih database tipe network, Anda harus 
melakukan tahap tambahan yaitu instalasi dan setting 
MS SQL Server dan setting Windows Firewall. 

 

 

*** Jika Anda mau mengganti tipe database di 
kemudian hari, bisa jalankan file “SelectDB.exe” di 
folder hasil instalasi. *** 

  



Cara Instalasi MS SQL Express 2019 di 
Win10 x64 

 

1. Double click file SQLEXPR_x64_ENU.exe (261mb) 
dan extract ke folder baru. 

 
 

2. Click di “New SQL Server stand-alone …” dan akan 
muncul windows baru lagi. 

 

 

 

 

3. [ Product Updates ] 
Di saat user manual ini dibuat, tidak ada updates. 

 

 

 

 

 

4. [ Install Rules ] 

 

Windows Firewall ada warning dan diperlukan setting 
tambahan di akhir instalasi. 

 

5. [ License Terms ] 

 

 

6. [ Feature Selection ] – Centang semuanya. 

 

 

 



 

 

7. [ Instance Configuration ] 
Named instance = SQLExpress 
Instance ID = SQLEXPRESS 

 

 

 

8. [ Server Configuration ] 
SQL Server Database Engine  = Automatic 
SQL Server Browser = Automatic 
Tidak centang “Grant Perform Volume …” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. [ Database Engine Configuration ] 
Pilih “Mixed Mode”. Isi password utk userid “sa”. 
Harap ingat password ini (atau ketik “1234”). 

 

 

 

 

10. [ Complete ] 

 

 

  



Setting Port MS SQL Express 2019 spy 
bisa diakses komputer lain: 

 

1. Buka “SQL Server 2019 Configuration Manager”. 

 

 

 

 

2. Pilih “Protocols for SQLEXPRESS” di sebelah kiri 
dan ganti TCP/IP menjadi “Enabled”. 

 

 

 

 

3. Setelah itu, right click dan pilih Properties. 

 

 

 

 

 

 

 

4. Click “IP Addresses”. Cari IP4 dan “Enabled = Yes”. 
Yg IPx lainnya dibiarkan saja. Scroll ke bawah dan 
utk IPAll, “TCP Port = 1433”. 

 

 

5. Click “SQL Server Services” di sebelah kiri dan pilih 
“SQL Server (SQLEXPRESS)”. Right click utk restart. 

 

 

  



Setting Windows Firewall di Win10 : 

 

1. Ketik “wf.msc” di start button utk memanggil 
“Windows Defender Firewall” 

 

 

2. Pilih “Inbound Rules” di sebelah kiri. Right click 
dan pilih “New Rule…” 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Pilih “Port”. 

 

 

4. Pilih “TCP” dan “Specific local ports = 1433”. 

 

 

 

 



 

 

5. Ketik nama misalnya “SQL1433 TCP”. 

 

 

 

6. Ulangi langkah2 di atas utk PORT UDP 1434. 
Dan beri nama misalnya “SQL1434 UDP”. 

 

 

 

7. Ulangi lagi langkah2 di atas tapi pilih CUSTOM. 

 

 

8. Click “Customize…” 

 

 

9. Pilih “Apply to this service – SQL Server 
(SQLEXPRESS)”. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Beri nama misalnya “SQLService”. 

 

 

 

 

11. Setelah langkah2 di atas selesai, akan ada 3 
peraturan firewall tambahan/baru. 

 

 

  



Setting Tambahan utk Software Stedy 
Hotel Lock versi Database SQL Server 

 

*** Hanya lakukan tahap ini SETELAH instalasi, setting 
SQL Server dan setting Windows Firewall selesai *** 

 

1. Jika Anda pilih DB SQL Server, perlu di-copy 2 files 
dari folder file original dan timpa ke folder hasil 
instalasi ..\SQL2012 
 
2 files = TGLock_data.mdf dan TGLock_log.ldf 
 

 

 

2. Jalankan software Stedy Hotel Lock. 
 
Tergantung lokasi instalasi SQL server, kolom 
“Server” diketik: 
 .\SQLExpress (utk SQL server yg di PC itu juga) 
 x.x.x.x\SQLExpress (jika SQL server di PC lain) 
 
Pilih “SQL Verification”. Ketik user name sa dan 
password “1234” (atau sesuai instalasi di bagian 1 
di atas). 

 

 

 

3. Jika semua langkah2 di atas sudah dilakukan 
(termasuk setting port, firewall) akan muncul ini. 

 

 

 

 

 

4. Kiri bawah akan muncul tulisan “Server 
.\SQLExpress”. 

 

 

 

*** Jika Anda ketemu error ini, berarti Anda belum 
copy/paste 2 files di langkah 1 dengan benar *** 

 



Cara Memakai Stedy Hotel Lock Tanpa 
Terpasang USB Encoder 

Stedy Hotel Lock memerlukan USB encoder untuk 
operasionalnya. Tapi untuk kepentingan demo dan 
tidak terpasang USB encoder, bisa click No dan ketik 

password  0159456852753 

 

 

 

 

Cara Ganti Tipe Database yg Digunakan 
Stedy Hotel Lock 

Jika setelah instalasi, Anda hendak mengganti tipe 
database dari standalon menjadi network atau 
sebaliknya, bisa jalankan file “SelectDB.exe” dari 
folder instalasi.  

 

Cara Delete Database yg Sudah 
Tersimpan dalam MS SQL Server 

Jalankan file “RemoveDB.exe” dari folder instalasi. 
Tapi sebelumnya, Stedy Hotel Lock harus sudah bisa 
koneksi dengan MS SQL Server dengan baik. 

 

 

 

Setelah tahap di atas sudah dilakukan, maka 
selanjutnya sewaktu Anda memanggil software Stedy 
Hotel Lock, proses pembuatan database baru akan 
ditanya lagi. 

 

 

 

 

 

  



Fitur Backup dan Restore Database 

 

Software Stedy Hotel Lock mempunyai fungsi backup , 
restore database dan juga auto backup database. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fitur auto backup hanya bisa dijalankan jika software 
Stedy Hotel Lock tetap dibuka saat fitur auto backup 
dijadwalkan. 

 

 

 

 

 

Gunakan fitur clear up data jika mau menghapus 
data2 tersimpan seperti jenis, nomor kamar. Anda 
bisa kembali ke database semula dengan fitur ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Cara Upgrade Database Stand Alone 
menjadi Database Network SQL 

 

****** FITUR BELUM READY ****** 
Jika Anda sudah keburu pilih database standalone dan 
sudah memakai sistem hotel untuk beberapa waktu 
dan sekarang Anda mau upgrade database menjadi 
tipe network, Anda bisa menggunakan fitur “Update 
Database”. 

 

Sebelum upgrade database, harus dilakukan dulu: 

 instalasi dan setting MS SQL Server 
 setting Windows Firewall 
 backup dulu database standalone 
 jalankan file “SelectDB.exe” di folder hasil instalasi 

dan pilih database tipe network dan SQL 

 

 

 

 

Pilih “Update from standalone to network version”. 

 

 

Pilih file database standalone yg sudah dibackup. 

 

 

 

Setelah upgrade selesai, panggil kembali Stedy Hotel 
Lock. Jika muncul error ini, perlu menggunakan 
software tambahan “Microsoft SQL Server 
Management Studio” untuk mengedit versi database. 

 

 

 

 

****** FITUR BELUM READY ****** 

 

 

 



System Setting di Stedy Hotel Lock 

Fitur2 “System Setting” ini dihidup matikan 
tergantung kebijaksanaan hotel sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



[ Operator Management ] 
Memberi batasan akses kpd staff hotel bisa buat kartu 
apa2 saja. 

 

 

 

[ Voucher Type ] 
Digunakan receptionist sewaktu check-in tamu hotel. 

 

 

Settingan Kamar di Stedy Hotel Lock 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

[ Guest Room ] 
Tambah nomor kamar ke dalam sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Special Card di Stedy Hotel Lock 

Special Card ada 2 jenis: 
- Unlock Card = bisa membuka pintu kamar atau lift 
- Function Card = tidak bisa buka pintu, hanya setting 

 

 

 

[ Unlock Card ] ada 7 macam: 

 

 

[ Master Card ] bisa buka semua pintu kamar hotel. 

 

 

 

 

 



[ Emergency Card ] 
Setelah disentuhkan pertama kali, pintu akan selalu 
terbuka. Untuk membatalkan, sentuhkan kartu lagi. 

 

 

 

 

[ Building Card ] bisa buka semua pintu yg ada di 
dalam gedung ini. Kartu ini bisa menampung akses ke 
5 gedung berbeda. 

 

 

 

 

 

 

[ Floor Card ] bisa membuka semua pintu di lantai2 yg 
telah ditentukan dan di jam2 yg telah ditentukan. 
Kartu ini cocok digunakan untuk pihak housekeeping. 

 

 

[ Backup Guest Card ] bisa digunakan sebagai backup 
kartu SEBELUM terjadi kasus tidak bisa issue guest 
card kpd tamu hotel (misalnya encoder/komputer 
rusak, kena virus, mati lampu dll). 

Contohnya hotel ada 50 kamar, maka pihak hotel 
menyediakan 50 kartu kosong utk dijadikan “Backup 
Guest Card”. Kartu2 ini diprogram dulu sebelum ada 
kejadian dan disimpan oleh pemilik/GM (bukan 
receptionist). Jika ada kejadian, si pemilik/GM bisa 
memberikan kartu2 backup ini kpd tamu hotel spy 
bisa check-in dulu. 

 

 

 

 

 

 



[ Elevator Card ] biasanya diberikan kepada security 
supaya mereka bisa naik/turun ke lantai2 tertentu. 
Kartu ini tidak bisa digunakan untuk membuka kamar 
hotel. Fitur ini hanya berlaku kpd hotel yg membeli 
Stedy Lift Controller. 

 

 

Sedangkan [ Function Card ] terbagi mjd 11 macam: 

 

 

FYI, dalam menyetting hotel lock untuk pertama kali 
diperlukan 3 jenis kartu yaitu: 
- Authorization Card = diberikan 2 lembar per project 
- Room Setting Card = dibuat oleh Stedy Hotel Lock 
- Time Card = dibuat oleh Stedy Hotel Lock 

 

[ Room Setting Card ] digunakan teknisi sewaktu 
setting kamar di mana kita memberi nomor, nama 
gedung, area ke hotel lock tsb. 

 

 

 

[ Time Card ] juga digunakan oleh teknisi untuk setting 
waktu di hotel lock. 

 

 

 

[ Clear Room Setting Card ] digunakan untuk delete 
nomor kamar dari hotel lock tsb. 

 

 

 

 

 

 

 



[ Mortise Setting Card ] dapat membuat hotel lock 
tersebut menjadi passage door (tidak terkunci), tidak 
ada alarm jika pintu tidak tertutup sempurna, semua 
kartu bisa membuka deadbolt, blokir kartu2 dll. 

 

 

[ Data Card ] membutuhkan jenis kartu S70 (bukan 
kartu tamu biasa) dan dapat menarik data2 log 
historis dari hotel lock spy bisa terbaca di sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

[ Guest Stop Card ] jika disentuhkan ke hotel lock 
maka semua “Guest Card” tidak akan berfungsi lagi. 

 

 

 

 

 

 

[ Lost Card ] digunakan jika tamu kehilangan kartunya. 
Setelah dibuatkan kartu baru, pihak hotel bisa blokir 
kartu lamanya di hotel lock kamar tamu tersebut shg 
jika kartu lama disentuhkan tidak ada bisa buka pintu 
kamar itu. 

 

[ Cancel Lost Card ] utk membatalkan [ Lost Card ] di 
atas. 

 

 

 

 



[ Area Card ] digunakan untuk menyetting Stedy Hotel 
Lock atau Stedy Access Control menjadi bagian dari 
area tertentu shg guest card bisa membuka pintu tsb. 

Misalnya hotel lock atau access control dipasang di 
pintu kamar gym, meeting room, fasilitas lainnya yg 
hanya dapat diakses oleh tamu2 hotel saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum fitur [ Area Card ] bisa digunakan, perlu 
diaktifkan dulu fitur “Enable Area Function” di Basic 
Data > System Setting > Advanced Setting. 

 

 

Setelah fitur di atas diaktifkan, sewaktu check-in, 
receptionist bisa memberi akses “Free Area1” dan 
“Free Area2” sewaktu mau issue guest card. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


